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ABSTRACT 

The polemic of sexual consent in statutory regulations continues to roll out, 

develop and become an interesting topic of discussion. This polemic has raised a 

lot of attention and concern from various groups. The aim of this study is to 

criticize and analyze how beneficial and valid the concept of sexual consent is in 

statutory regulations. This research uses a literature method by examining various 

sources such as books and journals, research, and drafts of the Draft Law on the 

Elimination of Sexual Violence as well as other statutory regulations in the form 

of news reports, both printed and electronic. Based on the studies and analyzes 

that have been carried out, the results show that sexual consent is an agreement to 

carry out sexual activity in a state of conscious freedom without coercion. Sexual 

consent reaps pros and cons in various cases because the definition of sexual 

consent itself is not yet clear. Sexual Consent is the basis for rejection by several 

parties because sexual consent is very contrary to the First Principle of Pancasila 

as the nation's ideology. There is also some ambiguity in norms regarding sexual 

violence in Indonesian legislation, especially religious norms and Indonesian 

cultural values. However, from a human rights perspective, it has the value that in 

the context of sexual consent, the state must not interfere in the privacy of its 

citizens. The delay in ratification of the Draft Law on the Elimination of Sexual 

Violence was also caused by the sexual consent polemic, so legislation related to 

sexual matters is very important to be implemented immediately because it can 

strengthen the legal umbrella in cases of sexual violence. With the existence of a 

legal system such as statutory regulations regarding the discussion of sexual 

consent, this becomes a guideline about what can be done and what cannot be 

done according to state regulations. Sexual consent can also be used as a 

benchmark for law enforcement officials in determining whether there is 

sufficient evidence to assess the elements of sexual violence that are currently 

widespread. 
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A. PENDAHULUAN 

Indonelsia melmiliki julmlah pelnduldulk yang banyak dimana seltiap pelnduldulk 

melmiliki latar bellakang belrbelda melnjadikan Indonelsia melmiliki belrbagai masalah 

yang komplelks salah satulnya kelkelrasan dan keljahatan selksulal. Isul kelkelrasan 

selksulal melnjadi sorotan pulblik akhir-akhir ini. Belntulk kelkelrasan selksulal dapat 

telrjadi pada selgala ulsia tanpa melmandang kalangan, tingkat pelndidikan, latar 

bellakang, di delsa maulpuln di kota. Kelkelrasan selksulal dapat telrjadi di rulang pulblik 

ataul di rulang privat dalam hulbulngan selpelrti pelrkawinan ataul pacaran baik 

dilakulkan olelh orang telrdelkat, pasangan, maulpuln olelh orang asing. 

Belrdasarkan data yang dipelrolelh dari Komisi Nasional Pelrelmpulan (Komnas 

Pelrelmpulan), telrdapat 299.911 kasuls kelkelrasan selksulal yang telrjadi selpanjang 

tahuln 2020. (Patros dan Anggelia, 2021) Dimana dari tahuln kel tahuln melngalami 

pelningkatan. Maka, saat ini Indonelsia darulrat pelrilakul kelkelrasan selksulal pada 

selmula kalangan telrmasulk pelrelmpulan dan anak yang melnjadi korban ultama. 

Alasan dibalik melningkatnya kasuls kelkelrasan selksulal yaitul delngan adanya 

buldaya kelkelrasan selksulal ataul yang kelrap diselbult delngan rapel culltulrel yang 

melnjadi pelnyelbab ultama tingginya angka kelkelrasan selksulal. Melnulrult Diannel F. 

Helrman (1984), sellama tindakan kelkelrasan selksulal dibanguln selbagai tindakan 

kotor, relndah, dan kelras yang masih mellibatkan dominasi laki-laki atas 

pelrelmpulan telruls dinormalisasi, buldaya kelkelrasan selksulal akan teltap melnjadi hal 

ulmulm dan telruls mellanggelng. 

Pelrbulatan kelkelrasan selksulal telrselbult telrjadi karelna telrdapat belbelrapa faktor 

pelnyelbabnya yang selcara ulmulm telrdiri atas belbelrapa faktor yaitul diselbabkan dari 

individul itul selndiri mullai dari pelndidikan yang relndah, kulrangnya pelngeltahulan 

dan keltelrampilan, kulrangnya pelngawasan telrhadap pelrilakul bulrulk, melmiliki 

riwayat kelkelrasan, dan  pelrnah melnyaksikan pelristiwa kelkelrasan selksulal selcara 

langsulng maulpuln tidak langsulmg, dan Individul ini selorang konsulmeln ataul 

melngkonsulmsi obat–obatan telrlarang selpelrti Narkoba. Faktor lingkulngan julga 

melmpelngarulhi. Selpelrti misalnya diselbabkan olelh kelkelrasan selksulal yang ada 

dalam situls meldia selpelrti intelrnelt, sosial meldia, youltulbel, dan lain-lain. Sellain itul, 

kelkelrasan selksulal julga diselbabkan olelh kulrangnya kelselhatan fisik dan melntal 

masyarakat akibat lelmahnya pelndidikan yang dimiliki olelh seltiap individul dalam 

masyarakat saat ini. Kelkelrasan selksulal julga diselbabkan olelh relndahnya statuls 

elkonomi individul dalam masyarakat ulntulk mampul melmelnulhi kelbultulhan 

hidulpnya selhari – hari. Kellelmahan ulndang-ulndang dan kelbijakan melngatulr 

kelkelrasan selksulal saat ini masih kulrang Telgas ataul Jellas. Alhasil, pellakul 

kelkelrasan selksulal telrselbult tidak melmiliki rasa jelra ataulpuln takult dalam 

mellakulkan pelrbulatannya telrselbult, selrta telrdapatnya belbelrapa atulran yang tidak 

sama delngan pelrkelmbangan nilai yang telrkandulng dalam masyarakat yang 

melmbahayakan sifat dari individul wanita dan/ataul laki-laki. Adanya Faktor 

Hulbulngan selpelrti adanya kellelmahan dalam hulbulngan yang telrjalin diantara anak 

dan orangtula, diselbabkan olelh telrjadinya konflik dalam lingkulngan kellularga, 

telrjalinnya hulbulngan yang selcara langsulng delngan selorang pelnjahat ataul pellakul 

kelkelrasan, dan diselbabkan olelh telrgabulngnya individul telrselbult dalam sulatul 

komplotan itul julga melnjadi faktor adanya kelkelrasan selksulal. 
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Normalisasi kelkelrasan selksulal ini melnjadikan masyarakat melnjadi lelbih 

awarel telrhadap lingkulngan di selkitar. Delngan itul pulla pelrhatian masyarakat 

selmakin tinggi telrhadap kasuls kelkelrasan selksulal, salah satulnya delngan cara 

melngelcam tindakan-tindakan kelkelrasan selksulal telrultama kelpada kaulm 

pelrelmpulan. Masyarakat julga melnyularakan tindakan-tindakan kelkelrasan selksulal 

delngan melmviralkan mellaluli meldia sosial kasuls kelkelrasaan selksulal ulntulk 

melmpelrolelh elksistansi dari pulblik, ada pulla cara ulntulk melnyularakannya dalam 

aksi nyata di lapangan selpelrti mahasiswa, pellajar, dan masyarakat mellakulkan 

delmo belbelrapa waktul lalul. Belntulk lain kelcaman yang dilakulkan olelh masyarakat 

adalah delngan melnyelrulkan pelngelsahan rancangan ulndang-ulndang pelnghapulsan 

kelkelrasan selksulal. 

Banyaknya adulan kelkelrasan selksulal yang dibiarkan karelna tidak adanya 

payulng hulkulm yang dapat melmahami dan melmiliki sulbstansi yang telpat telrkait 

kelkelrasan selksulal melnjadi dasar telrbelntulknya draft Rancangan ulndang-ulndang 

Pelnghapulsan Kelkelrasan Selksulal yang diajulkan kelpada Delwan Pelrwakilan Rakyat 

Relpulblik Indonelsia (DPR RI). Hingga Rancangan ulndang-ulndang pelnghapulsan 

kelkelrasan selksulal melnjadi program lelgislasi nasional Delwan Pelrwakilan Rakyat 

Relpulblik Indonelsia (DPR RI). Pelngelrtian dari lelgislasi nasional adalah daftar 

rancangan ulndang-ulndang yang melnjadi prioritas ulntulk disahkan olelh 

Pelmelrintah. (Hikam, 2018) 

Dimullai pada tahuln 2012 seltellah mellaluli belrbagai prosels, Rancangan 

Ulndang-Ulndang Pelnghapulsan Kelkelrasan Selksulal belrhasil masulk program 

Lelgislasi Nasional (Prolelgnas) Prioritas DPR pada tahuln 2016. Namuln 

pelmbahasan Rancangan Ulndang-Ulndang Pelnghapulsan Kelkelrasan Selksulal masih 

belrlarult-larult dan bellulm belnar-belnar disahkan olelh DPR. Pada 2018, Rancangan 

Ulndang-Ulndang ini melndapat relspon positif dari DPR, hingga ada ribulan orang 

tulrult kel jalan yang melmbulahkan janji dari pihak DPR ulntulk melngelsahkannya. 

Pada tahuln 2020, Rancangan ulndang-ulndang ini di kellularkan dari Program 

Lelgislasi Nasional (Prolelgnas) 2020. Maka dari itul, melmicul delsakan dan 

kelcaman masyarakat. Kelkelcelwaan masyarakat mellulap kelmbali keltika pelmelrintah 

melngelsahkan ulndang-ulndang yang dinilai tidak belgitul rellelvan olelh masyarakat. 

Selbaliknya, ulndang-ulndang yang disahkan olelh pelmelrintah julstrul ditolak olelh 

masyarakat karelna bellulm melndelsak. 

Rancangan Ulndang-Ulndang telntang Pelnghapulsan Kelkelrasan Selksulal (RUlUl 

PKS) yang dibahas olelh Delwan Pelrwakilan Rakyat (DPR) melmang 

kontrovelrsional. Belbelrapa pihak ada yang pro dan tidak seldikit pulla yang kontra. 

Pihak pro melngelmulkakan bahwa RUlUl PKS haruls selgelra disahkan mellihat 

Indonelsia saat ini dalam situlasi darulrat kelkelrasan selksulal. Selmelntara itul, pihak 

kontra melnganggap sulbstansi Rancangan Ulndang-Ulndang Pelngahpulsan 

Kelkelrasan Selksulal melndulkulng pelrzinahan, praktik aborsi dan mellelgalkan 

Lelsbian, Gay, Biselxulal dan Transgelndelr (LGBT). Paradigma Selxulal Conselnt 

dalam Rancangan Ulndang-Ulndang Pelnghapulsan Kelkelrasan Selksulal julga melnjadi 

pelrdelbatan hingga kini. Rakyat bulkan melnolak pelrseltuljulannya mellainkan 

paradigma pelrseltuljulan selksulal dalam ulsaha pelnghapulsan kelkelrasan selksulal. 

Telrpaksa melnelrima paradigma selxulal conselnt dalam Rancangan Ulndang-Ulndang 

Pelnghapulsan Kelkelrasan Selksulal walaulpuln melngandulng banyak kontradiksi. 
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Selcara ulmulm, kelkelrasan selksulal telrmasulk dalam sulatul belntulk kelkelrasan 

belrbasis gelndelr (gelndelr baseld violelncel) yang didelfinisikan selbagai tindakan yang 

melnimbullkan kelrulsakan ataul pelndelritaan fisik, selksulal ataul psikologis; telrmasulk 

ancaman delngan tindakan telrtelntul, pelmaksaan, dan belrbagai pelrampasan 

kelbelbasan. (Susiana et al., 2017) Maka dari itul, ulntulk melmahami apakah aktivitas 

telrselbult telrmasulk delfinisi dari kelkelrasan ataul bulkan, disajikan konselp Selxulal 

Conselnt selbagai asas pelrseltuljulan dalam aktivitas selksulal. Namuln, sampai saat ini 

tidak ada delfinisi yang jellas telntang selxulal conselnt. Konselp selxulal conselnt 

bahkan tidak banyak dibahas selcara akadelmik melskipuln tellah digulnakan selbagai 

paradigma hulkulm pelnghapulsan kelkelrasan selksulal. 

Polelmik masih ranculnya delfinisi dan tidak adanya indikator pelrseltuljulan 

yang dimaksuld melrulpakan lulbang belsar dalam kelduldulkan selxulal conselnt selbagai 

asas kelkelrasan dalam RUlUl PKS. RUlUl PKS selharulsnya melnjadi pelnyelmpulrna 

atas atulran hulkulm yang ada selbellulmnya telrkait kelkelrasan selksulal dan melnjadi 

lelx spelsialis yang akan ditelrapkan ulntulk melnangani kasuls kelkelrasan selksulal. 

Pelratulran pelrulndang-ulndangan yang ada selpelrti KUlHP tidak selcara khulsuls 

melngatulr belntulk kelkelrasan selksulal. Dalam KUlHP, tindak pidana pelmelrkosaan 

pada Pasal 285 dan Pasal 288 dianggap bellulm mampul mellindulngi korban 

kelkelrasan selksulal. Dalam hulkulm Indonelsia, apabila telrjadi pelneltrasi antara pelnis 

dan vagina diselrtai bulkti kelkelrasan fisik yang telrjadi itullah yang melnjadi 

pelnafsiran telrhadap kelkelrasan yang dikelnal. Pelratulran pelrulndang-ulndangan yang 

lain, selpelrti Ulndang-Ulndang Nomor 23 tahuln 2004 telntang Pelnghapulsan 

Kelkelrasan Dalam Rulmah Tangga (UlUl PKDRT), Ulndang-Ulndang Nomor 23 

tahuln 2002 yang diulbah dalam Ulndang-Ulndang Nomor 35 Tahuln 2014 telntang 

Pelrlindulngan Anak dan Ulndang-Ulndang Nomor 21 Tahuln 2007 telntang 

Pelmbelrantasan Tindak Pidana Pelrdagangan Orang. Namuln, cakulpan ulndang-

ulndang telrselbult telrbatas pada rulmah tangga, anak-anak dan julga kasuls 

pelrdagangan manulsia. 

Belbelrapa instrulmelnt hulkulm telrselbult selringkali melnyullitkan korban 

selhingga keladilan bagi korban kelkelrasan selksulal masih bellulm dapat telrcapai. 

Agar dapat melmbelrikan keladilan bagi korban, maka Ulpaya pelnghelntian 

kelkelrasan selksulal melnjadi sulatul hal yang pelnting ulntulk digelncarkan. (Rahmi, 

2018) Karelna sulbstansi pada pelratulran pelrulndang-ulndangan bellulm maksimal 

mellindulngi hak korban, julga telrbatasnya rulang lingkulp yang diatulr, dan bellulm 

telrciptanya paardigma yang melmihak korban dari selgi aparat pelnelgak hulkulm 

selrta bellulm adanya delfinisi selxulal conselnt khulsuls ulntulk melnangani kasuls 

kelkelrasan. Selhingga, RUlUl PKS melnjadi sangat dibultulhkan agar dapat melnangani 

kasuls-kasuls kelkelrasan selksulal dan melmbelrikan pelrlindulngan pada korban 

kelkelrasan selksulal khulsulsnya telrkait kontelks selxulal conselnt. 

Pelnellitian ini akan melmbahas selcara komprelhelnsif telntang selxulal conselnt 

dalam pelratulran pelrulndang-ulndangan lelbih telpatnya pada RUlUl PKS, dalam hal 

ini apakah akan melngulatkan ataulkah melnyimpang dari pelratulran ulndang-ulndang. 

Selrta melnganalisis RUlUl PKS belselrta instrulmeln hulkulm lainnya delngan Selxulal 

Conselnt apakah tellah selsulai delngan pelratulran pelrulndang-ulndangan. 
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B. METODE PENELITIAN  

Dalam bulkulnya, Soelrjono Soelkanto belrpelndapat melngelnai delfinisi meltodel 

pelnellitian, selbagai kelgiatan ilmiah yang dilakulkan delngan melnggulnakan dasar 

analisa dan julga komposisi yang disulsuln seldelmikian rulpa, delngan strulktulr yang 

rapi dan julga rulntult, selsulai delngan meltodologis dan konsistelnsi, delngan tuljulan 

agar bisa melnelmulkan dan melngulngkapkan kelbelnaran. (Soekanto, 2008) Jelnis 

pelnellitian yang digulnakan selbagai meltodologi dalam pelnellitian ini adalah meltodel 

pelnellitian hulkulm normatif. Delngan melnggulnakan meltodel pelnellitian hulkulm 

normatif, maka jelnis data yang digulnakan selbagai sulmbelr data ultama adalah jelnis 

data selkulndelr, delngan belrbagai litelratulr dan stuldi kelpulstakaan, selrta bahan 

hulkulm yang melngikat. Pelratulran pelrulndang-ulndangan yang digulnakan dalam 

pelnellitian ini adalah: 

a. Kitab Ulndang Ulndang Hulkulm Pidana. 

b. Pelratulran Melntelri Pelndidikan Kelbuldayaan Riselt dan Telknologi Nomor 30 

Tahuln 2021 telntang Pelncelgahan dan Pelnanganan Kelkelrasan Selksulal di 

Pelrgulrulan Tinggi. 

Bahan data yang julga digulnakan adalah bahan data selkulndelr yang belrulpa 

belrbagai litelratulr hulkulm, julrnal dan artikell ilmiah, bulkul, selrta pelndapat para ahli. 

Dalam melnganalisa objelk pelnellitian ini, julga akan digulnakan meltodel gramatikal 

delngan tuljulan ulntulk dapat melmahami maksuld dan tuljulan dari relgullasi pelratulran 

melntelri telrkait. Delngan analisa dan meltodel pelnellitian ini delngan tuljulan ulntulk 

dapat melmanfaatkan data-data telrkulmpull agar bisa melnghasilkan pelnellitian 

telrstrulktulr selcara elfelktif dan elfisieln selrta melndulkulng telrcapainya tuljulan 

pelnellitian. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Implikasi Peraturan Perundang-Undangan Terhadap Sexual Consent dalam 

Rancangan Undang-Undang Penghapusan Kekerasan Seksual 

Pelratulran Pelrulndang-ulndangan yang melmbahas telntang pelrseltuljulan melnulai 

kontrovelrsi, karelna conselnt melrulpakan prinsip hulkulm. Dalam hulkulm nelgara 

belrlakul ulntulk selmula ulrulsan yang melnyangkult rellasi, kontelks selxulal conselnt yang 

akhir-akhir ini melnjadi pelrdelbatan masyarakat ini melmiliki keltelrkaitan telrhadap 

pelratulran pelrulndang-ulndangan khulsulsnya pada Rancangan Ulndang-Ulndang 

Pelnghapulsan Kelkelrasan Selksulal. Selpelrti pada pelmaparan selbellulmnya, bahwa 

RUlUl Pelnghapulsan Kelkelrasan Selksulal ataul yang biasa dikelnal selbagai Rancangan 

Ulndang-ulndang yang diajulkan olelh Komnas Pelrelmpulan pada tahuln 2016, yang 

belrtuljulan ulntulk melmbelrikan hak-hak korban kelkelrasan selksulal selpelrti, 

mellindulngi korban kelkelrasan selksulal, dan melmbelrikan sarana pelmullihan korban. 

Pelmullihan korban selbagaimana yang dimaksuld dalam RUlUl PKS Pasal 22 ayat 

(1) hulrulf c mellipulti fisik, psikologis, elkonomi, sosial, dan buldaya. RUlUl 

Pelnghapulsan Kelkelrasan Selksulal julga melngatulr telntang tindak pidana bagi 

pellakul, belrdasarkan jelnis kelkelrasannya elksploitasi selksulal. RUlUl Pelnghapulsan 

Kelkelrasan Selksulal Pasal 11 ayat (2) hulrulf b dipidana delngan pidana pelnjara 

paling singkat 4 tahuln dan paling lama 12 tahuln. RUlUl Pelnghapulsan Kelkelrasan 

Selksulal melrulmulskan 9 jelnis tindak pidana selksulal selbagaimana yang diatulr pada 

ayat (1) mellipulti pellelcelhan selksulal, elksploitasi selksulal, pelmaksaan kontraselpsi, 
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pelmaksaan aborsi, pelrkosaan, pelmaksaan pelrkawinan, pelmaksaan pellaculran, 

pelrbuldakan selksulal, dan pelnyiksaan selksulal. 

Kelkelrasan selksulal yang telrjadi, khulsulsnya telrhadap kaulm pelrelmpulan 

selmakin melningkat hari delmi hari. Kelkelrasan selksulal belrkelmbang karelna tidak 

adanya pelrseltuljulan selksulal saat mellakulkan hulbulngan intim. Solulsi ulntulk 

melncelgah telrjadinya kelkelrasan adalah seltiap pasangan yang mellakulkan hulbulngan 

intim haruls delngan prinsip saling melnyeltuljuli. Selkali lagi, jellas bahwa paradigma 

selxulal conselnt dituljulkan pada pelrseltuljulan keldula bellah pihak sellama belrhulbulngan 

selksulal. Dalam Rancangan Ulndang-ulndang Pelnghapulsan Kelkelrasan Selksulal 

melnjadi pro kontra karelna karelna melnjadi pelrtanyaan apakah selxulal conselnt itul 

hanya bagi pasangan yang suldah relsmi sah belrada dalam hulbulngan pelrnikahan, 

ataul tidak. Yang pelnting sama-sama seltuljul. Jadi, ini bulkan selxulal conselnt dalam 

pelrnikahan, tapi dalam hulbulngan selksulal apapuln. 

Delfinis selxulal conselnt as a procelss whelrel in selxulal belhavior is elstablisheld 

by multulal conselnt for a partnelr`s willingnelss to elngagel in selxulal actibity. 

(Humaedi et al., 2018) Dalam pelrnyataan telrselbult, Alyssa melmaparkan bahwa 

selksulal conselnt didelfinisikan selbagai belntulk dari pelrseltuljulan selksulal selbagai 

prosels dimana pelrilakul selksulal dibanguln delngan pelrseltuljulan belrsama atas 

kelseldiaan pasangan ulntulk telrlibat dalam aktivitas selksulal. Selxulal conselnt belrarti 

pelrseltuljulan mellakulkan aktivitas selksulal (sulka sama sulka). Aktivitas hulbulngan 

selksulal tanpa pelrseltuljulan dianggap pelrkosaan. Howelvelr, it is thel issulel of conselnt-

not pelrcelptions of delsirel-on which hingels thel morality and lelgality of a giveln 

selxulal act. Melngultip pelrnyataan telrselbult bahwasanya pelrsoalan aktifitas selxulal 

bulkan hanya telrkait delngan conselnt ataul pelrseltuljulan namuln julga telrkait moral 

dan lelgalitas dari tindakan selksulal telrtelntul. 

Kata conselnt selbelnarnya bulkan hanya milik yang diselmatkan pada aktifitas 

selksulal saja. Dalam dulnia kelselhatanpuln melmiliki kontelks “Conselnt” ulntulk 

melnyatakan “pelrseltuljulan” dari kellularga bagi paseln ulntulk melngambil tindakan 

saat darulrat. Seldangkan dalam kontelks Selksulal Conselnt sangat elrat hulbulngannya 

delngan tulbulh dan kelbultulhan. Selxulal Conselnt dalam hulbulngan selksulal apapuln, 

telntul saja mayoritas melrelka adalah para lajang yang bellulm telrikat pelrnikahan. 

Yang belrarti kontelks pelncelgahan kelkelrasan selksulal delngan melmbelrikan solulsi 

belrulpa selxulal conselnt adalah sama saja delngan ulngkapan belrikult: Mellakulkan 

hulbulngan selksulal dipelrbolelhkan, yang pelnting tidak ada ulnsulr pelmaksaan ataul 

kelkelrasan, mellainkan sulka sama sulka. Jika delmikian, melnjadi pelrdelbatan apakah 

ini bulkan melngajarkan selks belbas. Selmula dirangkulm pada satul idel pokok yaitul 

bahwa hulbulngan selksulal adalah hulbulngan yang dapat dilakulkan sellama melrasa 

aman, nyaman dan sulkarella. Selbaliknya, hulbulngan selksulal tidak dianjulrkan 

mellakulkan jika ada ulnsulr pelmaksaan dan kelkelrasan. 

Lelbih jellasnya, Lelgal Selrvicel Commission of Soulth Aulstralia melrilis 

Conselnt Fact Shelelt yang di dalamnya melncantulmkan bahwa syarat selxulal 

conselnt yaitul keltiadaan manipullasi, ancaman dan paksaan ulntulk belrhulbulngan 

badan, ataul ulpaya melnghilangkan kelsadaran satul pihak. Jadi, melnulrult konselp 

telrselbult, hanya karelna selselorang belrseldia diajak belrculmbul, bulkan belrarti ia maul 

mellangkah lelbih jaulh. Ataul jika selselorang pelrnah mellakulkan hulbulngan delngan 

orang lain, tidak belrarti ia seltuljul ulntulk mellakulkannya lagi. Sama halnya selpelrti, 
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hanya karelna selselorang dianggap melnggoda selcara selksulal, bulkan belrarti ia 

muldah diajak tidulr tanpa belrbicara satul sama lain dan tanpa pelrseltuljulan 

selbellulmnya. Jadi haruls mellaluli pelrseltuljulan dullul. Selbelnarnya akar masalahnya 

adalah, hal-hal telrselbult dapat melmicul adanya nafsul selhingga melnjadi pellulang 

adanya kelkelrasan selksulal. 

Delngan adanya akar pelrmasalahan telrselbult masih telrlalul banyak korban 

kelkelrasan selksulal yang tidak bisa melmbelranikan diri belrcelrita telntang insideln 

kelkelrasan yang telrjadi pada dirinya. Apalagi datang kel lelmbaga pellayanan 

belrdasarkan pelrmintaan tolong. Delngan keltidakmampulan korban pelrelmpulan 

kelkelrasan ini telrultama masyarakat melnjadi selmakin telrstigmatisasi, pelrelmpulan 

korban kelkelrasan dianggap belrsalah “pelrelmpulan pelnggoda” ataul tidak melmiliki 

akhlak yang baik dan melnulrult masyarakat karelna hal itullah suldah selpantasnya 

pelrelmpulan telrselbult melndapat tindakan kelkelrasan selpelrti yang dialaminya. 

Buldaya masyarakat yang bisa dikatakan tidak ramah kelpada korban kelkelrasan 

selksulal telruls melnyullitkan melrelka. Korban dianggap salah karelna melnikmati 

kelkelrasan selksulal yang melrelka alami. Maka dari itul hanya belbelrapa orang yang 

belrani mellaporkannya kelpada polisi ataul kelrabat melrelka. Hal itul pulla yang 

melnjadi bahan aculan konselp Selxulal Conselnt dalam Pelratulran Pelrulndang-

ulndangan khulsulsnya Rancangan Ulndang-ulndang Pelnghapulsan Kelkelrasan 

Selksulal. Namuln, hal itul masih melnelmuli jalan bulntul. 

Selcara kelsellulrulhan, sistelm hulkulm yang ada bellulm melmbelrikan pelratulran 

selcara komprelhelnsif. Yang melnjamin pelnghapulsan kelkelrasan selksulal telrkait 

pelncelgahan, pelrlindulngan, pelmullihan, dan pelmbelrdayaan korban. Relgullasi yang 

ada masih mellihat kelkelrasan selksulal selbagai pellanggaran telrhadap keltelntraman 

dan keltelrtiban masyarakat, ini melmbulat sulatul pelrselpsi kalaul kelkelrasan selksulal 

akan dianggap sulatul kelkelrasan, bila sangat melrelsahkan masyarakat, dan melmbulat 

tidak fokuls kelpada pelndelritaan yang tellah dialami olelh korban. Hal ini telrbulkti 

dari belbelrapa kasuls yang selmpat telrjadi selpelrti kasuls helrry yang mellelcelhkan 12 

santriwati, saat itul belrmulla saat helrry melngiming-imingi belbelrapa santriwati 

ulntulk melndapatkan pelndidikan selcara gratis, delngan syarat haruls belrseltulbulh 

delngannya. Akibat ullahnya elmpat orang hamil dan 9 bayi lahir dari rahim korban. 

Itul melmbulat korban sangat traulma, dan melmbulat melntal helalthnya telrgulncang. 

Kasuls selrulpa lainnya telrjadi pada 2 bocah malang yang dipelrkosa olelh 

paman, kakelk, dan kakak kandulngnya selndiri. Dula korban pelmelrkosaan masing 

masing belrulsia 5 tahuln dan 7 tahuln. Pelrbulatan beljat telrselbult barul telrulngkap 

seltellah korban melncelritakan kronologi keljadian kelpada teltangganya. Seltellah itul, 

teltangga korban belrkoordinasi delngan RT seltelmpat ulntulk mellaporkannya kelpada 

polisi. Pellakulnya selndiri tidak telrbatas pada kellompok telrtelntul. Baik golongan 

tula, kaulm mulda, golongan kaya, miskin, dan telrpellajar teltap bisa belrpotelnsi 

melnjadi pellakul kelkelrasan selksulal. Itul telrjadi karelna kulrangnya moralitas pellakul 

yang telrintelrnalisasi delngan baik, julga melmpulnyai hati nulrani yang bulrulk. Maka 

dari itul, kami melngharapkan ulntulk melnghilangkan dan melngantisipasi 

kelmulngkinan pelrilakul telrselbult. Maka jellaslah bahwa kelkelrasan selksulal pelrlul 

dijaulhkan dari mantan pellakul, pellakul ataul mulngkin calon pellakul. Kasuls-kasuls 

selpelrti itul melrulpakan salah satul kelbultulhan melndelsak agar selgelra disahkannya 

RUlUl Pelnghapulsan Kelkelrasan Selksulal delngan teltap melmpelrtimbangkan Selxulal 
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Conselnt. RUlUl Pelnghapulsan Kelkelrasan Selksulal tidak hanya melngatulr telntang 

ancaman pidana ulntulk pellakul, teltapi julga ada hal lain yang melndulkulng dan 

mellindulngi korban sellama prosels pelradilan. Pelngelsahan RUlUl Pelnghapulsan 

Kelkelrasan Selksulal ini melnjadi kulnci ulntulk pelrlindulngan hak korban kelkelrasan 

selksulal. Banyaknya pelrdelbatan pro dan kontra selhingga sampai selkarang RUlUl 

Pelnghapulsan Kelkelrasan Selksulal bellulm julga disahkan. 

Selxulal Conselnt ini mulncull di telngah dinamika pro kontra dalam masyarakat 

melngelnai RUlUl PKS. Melnulrult maimon, RUlUl Pelnghapulsan Kelkelrasan Selksulal 

melmbulka rulang bagi aktivitas selksulal. (Dinda et al., 2020) Selpelrti halnya orang 

yang mellanggar agama karelna RUlUl Pelnghapulsan Kelkelrasan Selksulal hanya 

melmbelrikan wilayah hulkulm pelrilakul komplulsif dalam hulbulngan selksulal, teltapi 

tidak melnjelrat melrelka yang mellakulkannya, melmiliki hulbulngan selksulal sulka 

sama sulka yang telrmulat dalam Selxulal Conselnt. Keltelntulan yang selsulai tidak 

telrmasulk selks belbas, bulkan belrarti RUlUl Pelnghapulsan Kelkelrasan Selksulal 

melndulkulng selks belbas ataul pelrzinahan. 

Selbagian orang melngartikan RUlUl Pelnghapulsan Kelkelrasan Selksulal selbagai 

tindak hulbulngan selksulal conselnt yang dilarang. Ini belrarti bahwa meltodel RUlUl 

Pelnghapulsan Kelkelrasan Selksulal melndulkulng selks belbas. Melmang, fokuls RUlUl ini 

adalah pada prinsip non kelkelrasan, tidak ada ancaman ataul kondisi yang melmbulat 

selselorang tidak mampul ulntulk melmbelrikan izin. Selpelrti yang dikatakan kalimat, 

ada keltidakselimbangan dalam rellasi kulasa ataul rellasi gelndelr. Yaitul sulatul kondisi 

dimana selselorang melrasa lelbih belrkulasa, yang melngakibatkan individul lain 

melrasa telrtelkan, maka dari itul tidak bisa melmbelrikan pelrseltuljulan dalam keladaan 

belbas bahkan belrtelntangan delngan kelhelndaknya selndiri. Contohnya, selorang 

doseln di selbulah ulnivelrsitas, melmaksa mahasiswinya ulntulk mellakulkan hulbulngan 

selksulal. Namuln, karelna ia melrulpakan doseln yang melmiliki hak pelnulh atas nilai 

mahasiswinya, hal ini melmbulat mahasiswinya melrasa telrtelkan, selhingga tidak 

dapat delngan belbas melnyeltuljuli ataul melmultulskan melnulrult kelhelndaknya. 

Contoh lain dari 9 jelnis kelkelrasan selksulal dalam RUlUl PKS adalah 

pelmaksaan aborsi. Pasal 15 RUlUl PKS melndelfinisikan aborsi paksa selbagai 

kelkelrasan. Pelrseltan delngan cara yang melmaksa aborsi kelkelrasan, ancaman 

kelkelrasan, pelnipulan, selrangkaian kelbohongan, melmanfaatkan kelkulasaan dan 

kondisi melrelka yang tidak bisa melmbelri pelrseltuljulan. Kelmuldian delfinisi telrselbult 

disalahpahami olelh selbagian orang belrdasarkan RUlUl Pelnghapulsan Kelkelrasan 

Selksulal. Aborsi tidak mulngkin dilakulkan jika tidak ada ulnsulr dipaksa. RUlUl PKS 

melmang tidak mellarang aborsi, karelna hal telrselbult suldah diatulr dalam belbelrapa 

ulndang-ulndang lainnya. Dalam Pelratulran Pelrulndang-ulndangan yaitul Kitab 

Ulndang-Ulndang Hulkulm Pidana (KUlHP) selbagai lelx gelnelralis ulntulk hulkulm 

pidana di Indonelsia, ini melngatulr aborsi dalam pasal 346, 347,348, dan 349 yang 

pada intinya mellarang adanya aborsi selcara ulmulm. Wanita yang mellakulkan 

aborsi, orang yang melmaksa wanita mellakulkan aborsi, bahkan hingga doktelr yang 

melmbantul mellakulkan aborsi diancam pidana. 

Melmang, pada dasarnya RUlUl ini belrfokuls pada bagaimana kelkelrasan 

selksulal ini hilang dari indonelsia. Bulkan belrfokuls pada selxulal conselnt ataul sama-

sama maul belrhulbulngan selksulal.  Karelna melmang suldah ada pasal yang melngatulr 

telntang pelrzinahan ini. Selxulal conselnt ini melnganggap aktivitas selksulal tidak 
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telrkait delngan moralitas apalagi agama. Corel valulel dari selbulah kelbelnaran yang 

melrelka anult hanya selbatas pada hal yang belrsifat dapat telramati (obselrvablel), 

belrsifat pragmatis, dan libelral. Melrelka melmandang bahwa my body is minel dan 

aktivitas selksulal selbagai hak dan bulkan selbagai kelwajiban (pelrspelktif rulmah 

tangga Islam). Tuljulan selksulal adalah Plelasulrel/Relcrelation bulkan ibadah. (Hodijah, 

2021) Olelh karelnanya, tidak helran jika aktivitas selksulal dapat dilakulkan atas 

dasar maul sama maul antara para pellakul selcara belbas. Belrkaitan dalam RUlUl ini 

pelrlul dipahami telrdapat hak korban. Dijellaksan pada pasal 1 RUlUl PKS yaitul, hak 

atas pelngobatan, pelrlindulngan, pelrbaikan korban agar bisa pullih, delngan tuljulan 

ulntulk melngulbah kondisi korban agar lelbih baik, belrmartabat, dan seljahtelra. 

Selsulai delngan kelbultulhan korban dan mulltidimelnsi, belrkellanjultan, dan 

partisipatif. Ini pelnting karelna bellulm dibahas pada hulkulm nelgara. Tuldulhan 

kontra telrhadap RUlUl pelnghapulsan kelkelrasan selksulal, telrmasulk dulkulngan aborsi 

dan selxulal conselnt selbelnarnya muldah dibantah. Pelrtama telntang aborsi paksa 

adalah keljahatan kelkelrasan, lalul apakah sah jika aborsi dilakulkan tanpa adanya 

paksaan? Ulntulk praktelk aborsi tellah diatulr olelh UlUl kelselhatan No 36 Tahuln 2009, 

bahwa seltiap orang sangat dilarang ulntulk mellakulkan aborsi. Kelculali, kelhamilan 

yang diselbabkan pelmelrkosaan ini telrindikasi melngancam nyawa ibul dan janin 

bayi. 

Keldula, bahwa RUlUl Pelnghapulsan melndulkulng selxulal conselnt dapat ditolak 

karelna itul tidak belnar melngatulr selxulal conselnt, jellas pada RUlUl Pelnghapulsan 

kelkelrasan selksulal adalah pelratulran khulsuls yang melngatulr telntang pelnghapulsan 

kelkelrasan selksulal. Tuldulhan tidak belrdasar ini melncoba melnipul dan 

melmpelngarulhi belbelrapa orang. Belbelrapa orang di Indonelsia ikult selrta dalam 

Pelnolakan Rancangan Ulndang-Ulndang Pelnghapulsan kelkelrasan selksulal. Teltapi 

kelrulgian yang melnimbullkan masalah itul satul pelrsatul pelcah dari kulbul pro. Klaim 

pihak kontra selharulsnya tidak melnjadi kelndala ulntulk DPR agar selgelra 

melngelsahkan Rancangan Ulndang-Ulndang Pelnghapulsan Kelkelrasan Selksulal. 

Delngan melngkaji ullang bahasan telrkait Selxulal Conselnt julga isi dari Rancangan 

Ulndang-Ulndang Pelnghapulsan Kelkelrasan Selksulal ini, RUlUl PKS haruls selgelra 

disahkan. Melngingat, kelkelrasan selksulal atas nama keladilan dan hak asasi 

manulsia, kelwajiban ulntulk mellindulngi korban. Rancangan Ulndang-Ulndang 

Pelnghapulsan Kelkelrasan Selksulal haruls selgelra di ratifikasi. 

Urgensi Peraturan Perundang-Undangan Terhadap Sexual Consent 

Delngan adanya keltelrkaitan antara Pelratulran Pelrulndang-ulndangan telrhadap 

Selxulal Conselnt telrhadap Rancangan Ulndang-Ulndang Pelnghapulsan Kelkelrasan 

Selksulal, ulrgelnsi pelmbahasan Selxulal Conselnt selcara jellas dan rinci dapat selgelra 

direlalisasikan. Kelbelradaan instrulmeln hulkulm selpelrti halnya pelratulran pelrulndang-

ulndangan mampul melnjadi payulng hulkulm bagi kelkelrasan selksulal. Dilihat dari 

selgi korban, pellakul, maulpuln kondisi yang melnciptakan pellulang telrjadinya 

kelkelrasan selksulal. Kelbelradaan hulkulm dalam belntulk pelratulran pelrulndang-

ulndangan sangat belrarti dan sangat rellelvan bagi kelhidulpan manulsia seltiap 

harinya. Hulkulm adalah kelbultulhan, hulkulm julga melrulpakan sistelm yang manulsia 

ciptakan selndiri. Hulkulm belrawal dari pellimpahan hak manulsia kelpada manulsia 

lain yang dipelrcaya ulntulk melnjadi pelngulasa yang akan melmbulat ataul 

melnciptakan sistelm hulkulm yang diseltuljuli masyarakat seltelmpat ulntulk kelbaikan 
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dan kelseljahtelraan masyarakatnya. Itullah melngapa pelratulran pelrulndang-ulndangan 

telrkait pelmbahasan selxulal conselnt haruls di relalisasikan. 

Jika sulatul nelgara tidak melmiliki hulkulm ataul atulran, nelgara itul akan hanculr. 

Manulsia melnjadi makhlulk belbas yang tidak melmiliki atulran. Haruls di ingat 

bahwasanya kelbelbasan itul anarkismel itul sangat belbas dan kita haruls 

melncelgahnya. Kelbelbasan orang yang tidak telrikat atulran akan melnimbullkan 

masalah, karelna tidak telrikat atulran. Keltika orang saling melrampas kelbelbasan 

melrelka, ada selsulatul yang lain yang diselbult kelbelbasan. Selpelrti yang kita keltahuli, 

seltiap orang melmiliki hak hulkulm dan alat pelrlindulngan hulkulm. Hulkulm lahir di 

masyarakat dan rakyat yang dijamin hak-haknya telrpelnulhi olelh hulkulm itul bisa 

telrjadi karelna masyarakat tidak melmiliki instrulmeln lainnya sellain hulkulm. Hulkulm 

belrfulngsi ulntulk masyarakat ulntulk melnjaga kelstabilan sosial agar masyarakat 

antara satul delngan lainnya tidak melrelnggult ataul mellelwati batas antara satul hak 

delngan hak lainnya. Kelstabilan ini haruls dijaga ulntulk melnciptakan masyarakat 

yang damai seljahtelra selsulai delngan tuljulan hulkulm itul selndiri. 

Delngan adanya sistelm hulkulm selpelrti pelratulran pelrulndang-ulndangan telrkait 

pelmbahasan selxulal conselnt ini melnjadi peltulnjulk telntang apa yang bolelh 

dilakulkan dan yang tidak bolelh dilakulkan. Pelratulran pelrulndang-ulndangan ini julga 

disulsuln ulntulk melnjadi sarana keladilan sosial. Hulkulm julga dapat dijadikan 

selbagai pelnggelrak pelmbangulnan yaitul melmbawa masyarakat kel arah yang lelbih 

majul. (Kusumaatmadja, 1986) Dalam kelhidulpan saat ini, atulran hulkulm sangat 

dipelrlulkan ulntulk melnjaga kelselimbangan diantara rakyat. Hulkulm selndiri lahir 

belrdasarkan pelratulran-pelratulran yang ada dalam masyarakat yang telrcipta ulntulk 

melnseljahtelrakan kelhidulpan manulsia. Pelratulran-pelratulran ini dibulat ulntulk 

melnjamin kelbelbasan diantara manulsia delngan manulsia lainnya. Pelratulran ini 

belrfulngsi ulntulk melngatulr kelbelbasan manulsia agar tidak mellanggar kelbelbasan 

orang lainnya. Karelna seltiap manulsia melmiliki hak asasi manulsia. Hak manulsia 

telrbagi melnjadi dula yaitul hak orisinil dan hak delrivatif. Hak orisinil melncakulp 

hak hidulp, hak milik, dan hak kelbelbasan. Hak orisinil inilah yang melnjadi hakikat 

hak dalam kelhidulpan manulsia yang kelduldulkannya tidak bisa diganggul gulgat 

lantaran hak telrselbult melrulpakan anulgelrah dari Tulhan. Hak orisinil ini haruls 

dilindulngi ulntulk melncelgah telrjadinya pellanggaran hak, maka mulnculllah hak 

delrivatif yaitul hak orisinil yang kelbelrlangsulngannya diatulr olelh hulkulm. Hak asasi 

manulsia melmang diakuli, dihormati, dan dilindulngi. Akan teltapi bulkan belrarti 

melnjadi alasan seltiap kelmaulan dapat dilaksanakan selcara belbas. Telrdapat 

pelmbatasan-pelmbatasan yang diteltapkan Ulndang-Ulndang, ajaran moral, eltika 

masyarakat, dan nilai agama yang melnelgaskan bahwa seltiap manulsia di samping 

melmiliki hak asasi manulsia ulntulk dipelnulhi hak asasinya, melrelka julga melmiliki 

kelwajiban asasi manulsia ulntulk melnghormati hak asasi orang lain dan masyarakat 

selkitar. 

Hulkulm melrulpakan sulatul kelbultulhan yang mellelkat pada kelhidulpan sosial 

dalam sulatul masyarakat, yaitul bahwa hulkulm akan mellayani anggota-anggota 

masyarakat, baik belrulpa pelngalokasian kelkulasaan, pelndistribulsian sulmbelr daya, 

selrta mellindulngi kelpelntingan anggota masyarakat itul selndiri olelh karelnanya 

hulkulm melnjadi selmakin krulsial pelranannya selbagai sarana ulntulk melwuljuldkan 

kelbijaksanaan-kelbijaksanaan pelmelrintah. Kelsadaran yang melnyelbabkan bahwa 
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hulkulm melrulpakan instrulmeln pelnting ulntulk melwuljuldkan tuljulan-tuljulan telrtelntul, 

melnjadikan hulkulm selbagai sarana yang selcara sadar dan aktif digulnakan ulntulk 

melngatulr masyarakat, mellaluli pelnggulnaan pelratulran hulkulm yang dibulat delngan 

selngaja. Selhingga delngan adanya pelratulran hulkulm pada selxulal conselnt ini 

mampul melwuljuldkan cita-cita bangsa yang telrtelra dalam Pancasila. 

Belrbicara telntang selxulal conselnt, selxulal conselnt belrlakul ulntulk selmula yang 

melnyangkult rellasi dula pihak melmelrlulkan conselnt. Arti conselnt dalam aktivitas 

selksulal adalah pelrseltuljulan, selcara jellas ulntulk mellakulkan kelgiatan selksulal. 

Melngharulskan selgala belntulk aktivitas selksulal, bahkan jika itul ada kelselpakatan 

delngan pasangan itul selndiri, kelselpakatan antara keldula bellah pihak. Belrdasarkan 

laporan komnas indonelsia tahuln 2011-2019 telrcatat 46.698 kasuls kelkelrasan 

selksulal telrhadap pelrelmpulan yang telrjadi di ranah rulmah tangga ataul pelrsonal dan 

ranah pulblik. Sellain itul, 5000 kasuls kelkelrasan selksulal delngan konselkulelnsi yang 

sangat selriuls dan melngeljultkan 1.234 kasuls pelr korban. Tahuln 2020 julmlah kasuls 

1.234 kasuls angka ini bellulm melnggambarkan julmlah korban karelna bellulm 

melnggambarkan julmlah korban. Belrdasarkan data telrselbult, pelntingnya nilai 

pelrseltuljulan selksulal adalah pelncelgahan pellanggaran selksulal, melskipuln lelgal 

selcara hulkulm, tidak belrarti pelmelrkosaan dalam pelrnikahan tidak bisa telrjadi. 

Tidak adanya pelratulran ulndang-ulndang yang melmbahas selcara rinci telrkait 

delfinisi selxulal conselnt ini melnjadi aculan pelmelrintah khulsulsnya DPR RI ulntulk 

melngullik hal telrselbult. Karelna delngan adanya keljellasan telrkait selxulal conselnt ini 

mampul melmpelrkulat adanya Rancangan Ulndang-Ulndang Pelnghapulsan Kelkelrasan 

Selksulal dalam Pelratulran Pelrulndang-ulndangan. Selpelrti ada pasal yang melmulat 

pelrzinahan, yang dimaksuld pelrzinaan ini adalah pelrseltulbulhan yang dilakulkan 

olelh laki laki ataul pelrelmpulan yang suldah kawin dan julga pelrelmpulan ataul laki 

laki yang bulkan istri ataul sulaminya. 

Pelrulndang-ulndangan melneltapkan pelmbatasan dalam Pasal 28B (1) UlUlD 

1945: “Seltiap orang belrhak melmbelntulk kellularga dan mellanjultkan keltulrulnan 

mellaluli pelrkawinan yang sah”. Selbulah pelrnikahan akan dianggap sah jika 

melmatulhi keltelntulan agama, dan pelrnikahan dilakulkan olelh selorang pria dan 

selorang wanita, Pasal 1 dan 2 dari Ulndang- Ulndang No. 1/1974 telntang 

Pelrkawinan melnyatakan bahwa: “Pelrkawinan ialah ikatan lahir bathin antara 

selorang pria delngan selorang wanita selbagai sulami istelri delngan tuljulan 

melmbelntulk kellularga (rulmah tangga) yang bahagia dan kelkal belrdasarkan 

Keltulhanan Yang Maha elsa” “Pelrkawinan adalah sah, apabila dilakulkan melnulrult 

hulkulm masing-masing agamanya dan kelpelrcayaannya itul”. (Rahayu et al., 2018) 

Belrangkat dari kelbijakan pelrulndang- ulndangan telrselbult, jika pelrilakul 

melnyimpang LGBT tidak dimaksuldkan ulntulk melnikah, julstrul akan melmbulat dalil 

pelnolakan melnjadi lelbih kulat. Selbab, belrdasarkan moralitas, eltika, agama, nilai-

nilai dan tatanan masyarakat, hulbulngan selksulal tanpa melnikah antara pria dan 

wanita tidak dipelrbolelhkan dan dianggap pelrbulatan asulsila, telrlelbih lagi jika hal 

itul dilakulkan delngan pelrilakul selksulal melnyimpang. 

Jika bellulm kawin ini biasa diselbult delngan “pelrsellingkulhan” atas dasar 

sama-sama maul (selxulal conselnt). Telntang selxulal conselnt pria dan wanita yang 

tidak telrikat pada pelrnikahan, atas dasar sama-sama maul mellakulkan hulbulngan 

selksulal tidak diatulr dalam KUlHP maulpuln Pelratulran Pelrulndang-ulndangan. Teltapi, 
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pelrbulatan ini mellanggar norma agama dan dianggap tidak pantas. Jika, mellihat 

pelrbulatan telrselbult di lingkulngan masyarakat, hal itul tidak selsulai delngan norma-

norma yang dianult dalam masyarakat. Maka dari itul, telrdapat kelkosongan hulkulm 

yang tidak dapat melmfasilitasi pelrkelmbangan yang ada di masyarakat. Ironisnya, 

tidak adanya pelratulran pelrulndang-ulndangan yang melngulatkan pelrihal selxulal 

conselnt ini pelrnikahan julga dianggap selbagai belntulk kelkelrasan selksulal. Karelna 

banyak yang melnyalah artikan bahwa ada pelrintah bagi istri agar sellalul mellayani 

hulbulngan selks sulaminya kapan saja. Padahal, istri bellulm telntul seltuljul ulntulk 

mellakulkan hulbulngan selksulal. Kelmuldian mulncull istilah pelmelrkosaan dalam 

pelrkawinan. Selhingga melngajarkan pada para istri agar melnsyaratkan pelrseltuljulan 

dullul selbellulm sulami melminta haknya ulntulk dilayani. Akibatnya, banyak istri yang 

tidak taat dan mellalaikan kelwajibannya. Melrelka belrulpaya agar para sulami yang 

melmaksa istrinya belrcinta dipelnjarakan. Melrelka tidak paham bahwa rambul-

rambul dalam hulbulngan intim di dalam pelrnikahan ditata seldelmikian rinci 

selhingga keldula bellah pihak melmpelrolelh kelulntulngan. Melrelka tidak maul tahul 

bahwa Islam melmbelrikan hak kelpada istri ulntulk melndapatkan kelnikmatan 

hulbulngan selksulal, bulkan hanya selbagai objelk selksulal sulaminya. Melrelka tidak 

melngelrti hakikat di balik keltaatan istri, padahal ia hanya melnjalankan 

kelselpakatan selksulal seljak akad diulcapkan. 

Selxulal conselnt seljak akad nikah adalah belntulk pelrseltuljulan telragulng dalam 

hulbulngan sulami-istri. Saling ikhlas mellayani satul sama lain, telrmasulk sellalul 

melnyeltuljuli hulbulngan selksulal kapan saja. Seljak akad nikah, tidak bultulh selxulal 

conselnt lagi, karelna belgitul akad nikah diulcap, konselkulelnsinya adalah selpakat 

melnikmati hulbulngan selksulal antara keldula bellah pihak. Kapanpuln keldulanya 

melnginginkan. Olelh karelna itul, banyak yang belranggapan bahwa ulmat Mulslim 

tidak melmbultulhkan konselp selxulal conselnt. Karelna belbelrapa belranggapan bahwa 

ulmat islam yang dibultulhkan adalah pelrnikahan yang sakral dan agulng, di mana 

hulbulngan dalam pelrnikahan adalah saling melnghormati kelbultulhan akan kasih 

sayang. Salah satulnya, mellaluli hulbulngan selksulal. Diselbult salah satul, karelna 

hulbulngan selksulal bulkan satul-satulnya jelnis rellasi yang haruls dibanguln dalam 

pelrnikahan. 

Hal ini belrbelda delngan masyarakat Barat yang libelral. Melrelka tidak ingin 

telrikat pada lelmbaga pelrnikahan, teltapi ingin melnyalulrkan hasrat selksulal, 

selhingga kelbingulngan haruls bagaimana melnyalulrkannya. Keltika belrpacaran dan 

nafsul syahwat suldah melmulncak, masih haruls melmikirkan cara melnyalulrkannya 

agar tidak mellanggar ulndang-ulndang. Khulsulsnya tidak mellanggar pasal 

kelkelrasan selksulal. Maka dari itul, dibulatlah istilah-istilah dalam hulbulngan laki-

laki dan pelrelmpulan selpelrti pacaran, hulbulngan tanpa statuls hingga selxulal conselnt. 

Karelna bagi melrelka pelmelnulhan kelbultulhan selks itul belbas dan privasi. Padahal 

jika di tellaah kelbelbasan itullah yang julstrul melngelkang melrelka. Selkalipuln melrelka 

belbas pacaran, belbas belrzina, selsulnggulhnya melrelka tidak belnar-belnar belbas 

karelna melrelka telruls melnelruls haruls melncari pacar, melncari telmpat belrzina, dan 

melminta pelrseltuljulan pasangannya. Belrbelda delngan lelmbaga pelrnikahan, keldula 

pasangan suldah belbas melmelnulhi hasrat selksulal masing-masing kapan saja, 

delngan telmpat yang suldah telrseldia di rulang privat dan pelrseltuljulan yang suldah 

pasti dalam gelnggaman seljak akad diulcapkan. 
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Selxulal conselnt tanpa pelrnikahan mampul melnghanculrkan tatanan kelhidulpan 

bangsa Indonelsia. Hanya delngan pelrnikahan itul, selxulal conselnt telrjadi. Karelna 

delngan adanya pelrnikahan, keltahanan kellularga haruls dipelrkulat ulntulk 

melwuljuldkan nelgara yang sanggulp dalam melnghadapi selgala hambatan, tantangan 

julga pelrkelmbangan dari dalam ataul lular nelgelri. Bicara selxulal conselnt, selxulal 

conselnt ini bicara melmpelrtahankan elksistelnsi bangsa. Adanya selxulal conselnt 

tanpa pelrnikahan julga belrtelntangan delngan Pancasila. Yaitul telrdapat pada sila 

pelrtama dan sila keldula dimana melngamanatkan bahwa pelmbangulnan kellularga 

pulnya landasan Keltulhanan dan Keladaban. Adanya idel selxulal conselnt tanpa 

pelrnikahan ini julga belrakibat mulncull anak-anak ataul gelnelrasi pelnelruls bangsa 

yang tidak jellas siapa orangtulanya. 

Mellihat pelrdelbatan antara pro kontra melngelnai pelrsoalan conselnt dalam 

kelrangka logical fallacy yang melmang telrjadi di belbelrapa kasuls. Pelnullis mellihat 

pro kontra keldula kulbul telrselbult dilihat dari dalam kelrangka paradigmatik, di mana 

masing-masing pihak belrlandaskan pada dimelnsi ontologis yang belrbelda. 

Ontologi pada kontelks conselnt ini melmpelrtanyakan “apa saja yang ada” ataul “apa 

hakikat dari ada”. Selpelrti yang telrpapar selbellulmnya bahwa pelrsoalan rellasi kulasa 

ataul rellasi gelndelr ini pada pihak pro melnjadi problelm kelkelrasan selksulal dalam 

kontelks keltimpangan rellasi kulasa, selhingga keljellasan telrkait Selxulal conselnt haruls 

ada di mulka. Seldangkan, pihak kontra julstrul melnolak gagasan “rellasi kulasa ataul 

rellasi gelndelr” karelna julstrul dianggap melnciptakan gagasan gelndelr. Ulngkapan ini 

ditelntang olelh pihak kontra selmata-mata bulkan hanya karelna rellasi kulasa 

mellainkan telntang pelrsoalan idelologis. 

Ada satul argulmeln pelmbalikan yang melnarik telrhadap gagasan “rellasi 

kulasa” dalam pihak kontra. Yaitul konselp conselnt ini selbelnarnya belrsifat 

kontradiktif telrhadap “rellasi kulasa” karelna pelrseltuljulan selbelnarnya adalah alat 

ulntulk melmpelrkulat keltidakseltaraan. Bagaimana selorang wanita dapat melmbelrikan 

selxulal conselnt keltika pria lelbih dominan belrkulasa dalam rellasi gelndelr? Conselnt 

selpelrti itul telntul akan telruls melnelruls melrulgikan pelrelmpulan. Melskipuln pihak pro 

dapat melnanggapi kritik telrselbult delngan melngatakan bahwa conselnt dapat 

diabaikan jika korban belrada di bawah telkanan dari pellakul selpelrti yang telrtelra 

pada pasal 5 ayat (3). Karelna ini elrat kaitannya delngan elselnsi tulbulh di dasarkan 

pada pada asulmsi ontologis bahwa kontrol atas tulbulh telrleltak pada tulbulh itul 

selndiri. Asulmsi ini diselbult body aulthority ataul otoritas tulbulh. Pelmilik tulbulh 

melmiliki selmula hak ulntulk melngontrol tulbulhnya di bidang ini, telrmasulk selxulal 

conselnt, pakaian, dan pelnampilan. 

Selcara karaktelristik, asulmsi ini belrarti bahwa nelgara tidak bolelh melngatulr 

tulbulh warganya, mullai dari pakaian hingga orielntasi selksulalnya. Olelh karelna itul, 

selxulal conselnt ini belrangkat dari salah satul pradulga kelkulasaan di dalam tulbulh 

delngan telgas melnolak melngelnai hulkulman dalam rancangan relvisi KUlHP telntang 

pelrzinahan yang dilakulkan olelh pasangan di lular lelmbaga pelrkawinan. Bagi pihak 

yang pro, nelgara tidak bolelh telrlalul masulk kel ranah privat warga nelgaranya. 

Seldangkan pihak kontra didasarkan pada asulmsi ontologis bahwa tulbulh manulsia 

tidak dapat dipisahkan dari keladaan jiwa. Belrarti tulbulh manulsia belrada dalam 

satul kelsatulan delngan jiwa, yang kodratnya dijellaskan olelh Tulhan. Delngan kata 

lain, pelmilik tulbulh bulkanlah manulsia itul selndiri, mellainkan tulhan yang maha 
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pelncipta. Selhingga hal ini tidak melmulngkinkan ulntulk melmisahkan norma-norma 

agama dalam pelngatulran tulbulh manulsia, telrmasulk atulran telntang kelkelrasan 

selksulal. Dapat ditelgaskan bahwa problelmatika di balik pro-kontra tidaklah 

seldelrhana. Ada komplelksitas yang sangat melndasar di dalamnya. Telrlelbih 

pelrdelbatan selksulal conselnt ini selbeltullnya suldah dari elpisodel RUlUl PKS seljak 

masulk dalam prolelgnas DPR pada 2014 silam. Apa yang ingin di dorong dari 

tullisan ini adalah agar tidak ada tuldulhan simpangan dari pihak pro maulpuln 

kontra. Selbabnya pada masing-masing pihak telrselbult melmiliki landasan 

filosofisnya, yang telntul saja haruls dipelrdelbatkan pada rulang-rulang akadelmik, 

bulkan meldia sosial. 

Delngan adanya pro kontra ini, Selxulal conselnt ataul pelrseltuljulan ini julga bisa 

dijadikan tolak ulkulr bagi aparat pelnelgak hulkulm dalam melnelntulkan apakah 

telrdapat culkulp bulkti gulna melnilai ulnsulr-ulnsulr pelrkosaan ataul pellelcelhan selksulal 

ataul pelrbulatan asulsila itul telrjadi. Tolak ulkulr telrselbult digulnakan pada saat tidak 

adanya bulkti fisik ataul bulkti digital yang dapat melnelntulkan adanya ulnsulr-ulnsulr 

telrselbult. Delngan hanya bulkti telrselbult, telntulnya melmbelrikan posisi yang lelmah 

bagi korban maulpuln pelnyintas kelkelrasan selksulal karelna belntulk-belntulk kelkelrasan 

selksulal hanya diakuli selcara selmpit selbagaimana di dalam rulmulsan KUlHP saja. 

Padahal kelnyataannya, kelkelrasan selksulal selbagai sulatul keljahatan (mala in sel) 

tellah belrkelmbang seldelmikian rulpa. 

Melngelnai selxulal conselnt pelrlul dilihat selcara selksama di Pasal 5 ayat (3), 

bahwa ulkulran selxulal conselnt tidak belrlakul dalam hal ulsia korban bellulm delwasa, 

belrada dalam ancaman ataul paksaan, ataul keltimpangan rellasi kulasa, di bawah 

pelngarulh obat-obatan, alkohol dan/ataul narkoba, dalam kondisi sakit, tidak sadar 

ataul telrtidulr, melngalami kellulmpulhan dan/ataul kondisi telrgulncang. Olelh karelna 

itul dalam melmelrangi kelkelrasan selksulal selbagai sulatul keljahatan (mala in sel), 

pelrlul disadari selcara bahwa relstriksi selxulal conselnt melngindikasikan ulpaya 

pelmelrintah dalam melmpelrselmpit gap yang selring telrjadi pada prosels 

pelnyellidikan. Melnilai selxulal conselnt pada praktik pra-ajuldikasi, tidak dapat 

dibaca dalam data-data visulm elt relpelrtulm ataul keltelrangan saksi yang celndelrulng 

sullit, mellainkan mellaluli pelmbacaan pelngalaman dan elmosionalitas korban 

mellaluli visulm elt psikiatrikulm. Pelmbacaan alat bulkti kelkelrasan selksulal tidak 

dapat dibatasi pada pelncarian kreldibilitas alat bulkti selmata, mellainkan haruls 

masulk pada wilayah psikologis korban. Selnada delngan hal telrselbult, Archard 

melnambahkan bahwa adalah pelnting bagi aparat pelnelgak hulkulm ulntulk melngulkulr 

alat bulkti kelkelrasan selksulal delngan telrlelbih dahullul melmahami konstrulksi selxulal 

conselnt selcara ultulh dan tidak parsial. 

Selxulal conselnt ini belrdimelnsi pelrlindulngan diri, selxulal conselnt julga 

melngandulng julstifikasi dan sikap pelrmisif telrhadap hulbulngan selksulal di lular 

nikah delngan alasan pelrseltuljulan belrsama. Dimana selxulal conselnt ini tidak 

melrulbah kelharaman selx dilular nikah dalam kontelks ajaran agama. Maka dari itul, 

standar aktivitas selksulal melmbultulhkan pelnelgasan baik selcara velrbal maulpuln non 

velbal selbagai pelrnyataan pelrseltulan dari pasangan, conselnt to selxulal contact 

relqulirels a velrbal or nonvelrbal affirmation of a velrbally articullateld objelct of 

conselnt. Karelna hal itul pelnting dalam melnelntulkan belrbagai kasuls masalah dalam 

kontelks Selxulal Conselnt. 
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Delngan adanya pandangan masyarakat melnganggap bahwa Selxulal conselnt 

ini belrtelntangan delngan Pancasila, nilai-nilai buldaya bangsa bahkan dianggap 

melngandulng pelmikiran libelral. Delngan ini suldah jellas bahwa pelrlulnya delfinisi 

Selxulal Conselnt dalam pelratulran pelrulndang-ulndangan. Dilihat dari fakta-fakta 

yang telrjadi dan pelngalaman korban kelkelrasan selksulal saat ini, diharapkan 

delfinisi Selxulal Conselnt yang jellas dan rinci ini didasarkan pada keladilan, harkat 

martabat manulsia dan nilai-nilai kelmanulsiaan. Julga melmbelrikan jaminan 

pelnanganan dan pelrlindulngan bagi selselorang. Dan tidak lulpa didasarkan pada 

prinsip-prinsip hak asasi manulsia yang ulnivelrsal, yaitul melngacul pada 

kelselpakatan bangsa-bangsa, dimana tiap bangsa telntul melmiliki idelologi dan 

sistelm kelnelgaraan yang belrbelda. 

Pelratulran pelrulndang-ulndangan yang mampul melmpelrkulat keljellasan selxulal 

conselnt ini yaitul delngan melngelsahkan Rancangan Ulndang-Ulndang Pelnghapulsan 

Kelkelrasan Selksulal (RUlUl PKS) yang melnjadi Hak Inisiatif DPR dilakulkan 

belrsamaan delngan pelngelsahan RUlUl Kitab Ulndang-Ulndang Hulkulm Pidana 

(KUlHP) yang suldah carry-ovelr di pelriodel DPR RI 2014-2019. Pelrdelbatan 

Rancangan Ulndang-Ulndang Pelnghapulsan Kelkelrasan Selksulal yang telrkait delngan 

selxulal conselnt telrselbult adalah pada soal bab pidana telntang kelkelrasan dalam 

hulbulngan badan, baik yang dilakulkan dalam sah sulami/istri ataul non sah 

sulami/istri. Delngan kata lain, jika hulbulngan badan telrselbult dilakulkan dalam 

pelrseltuljulan sulka sama sulka, melskipuln non sulami/istri yang sah, sellama tidak 

telrjadi kelkelrasan, maka tidak dapat dipidana. Selpelrti pelmaparan selbellulmnya 

bahwa kita tahul dalam Nelgara Pancasila ini ada Sila Pelrtama Keltulhanan Yang 

Maha Elsa yang belrkaitan delngan hal telrselbult. 

Telrdapat tiga hal yang belrkaitan, yaitul Kelkelrasan, Kelbelbasan, dan 

Pelnyimpangan Selksulal. Keltika hanya satul aspelk kelkelrasan saja yang dibahas, 

maka akan timbull pelmahaman yang belrkaitan delngan selxulal conselnt telrselbult. 

Olelh karelna itul, keltiga hal telrselbult selbelnarnya suldah diatulr dalam RUlUl KUlHP 

yang pada Selptelmbelr 2019. RUlUl KUlHP suldah maul disahkan, namuln ditarik 

kelmbali olelh Prelsideln ulntulk tidak dilanjultkan dibahas. Bahkan RUlUl KUlHP 

suldah masulk pelmbahasan tingkat I, dimana tellah dibahas belrtahuln-tahuln dan 

selbeltullnya suldah bisa disellelsaikan. Tiga norma itul akan dimasulkkan kel dalam 

RUlUl PKS dan akan melnjadi satul kelsatulan. Pelmahaman telrkait tiga norma 

telrselbult dapat sellaras delngan Kelpultulsan MK tahuln 2017, khulsulsnya Pasal 284, 

dalam hal ini DPR dan pelmelrintah yang melnelgaskan bahwa kelwelnangan ulntulk 

melrulmulskan tindak pidana barul, telrmasulk pelrlulasan pelmaknaan telrhadap zina, 

belrada di tangan pelmbelntulk ulndang-ulndang. Dapat dilihat bahwa Rancangan 

Ulndang-ulndang Pelnghapulsan Kelkelrasan Selksulal hanya melmbahas kelkelrasan, 

teltapi tidak melmbahas pelnyimpangan dan kelbelbasan selksulal maka ini akan sama 

delngan kita mellihat pelrkelmbangan bagaimana selxulal conselnt ala barat itul telrjadi. 

Delngan itul ada belbelrapa hal pelnting yang haruls dipelrhatikan dalam mellihat 

apakah pelrseltuljulan ataul conselnt dalam hulbulngan selksulal belrlakul selcara hulkulm. 

Yang pelrtama, conselnt hanya dapat dibelrikan kelpada melrelka yang tellah 

dinyatakan suldah delwasa dan melmiliki kapasitas. Jika selselorang bellulm melncapai 

ulsia keldelwasaan telrtelntul, dianggap bellulm mampul melmultulskan selcara rasional 

dan belrtanggulng jawab telrhadap pelrseltuljulan yang dibelrikan. Dalam kontelks 
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hulbulngan selksulal, ilmul hulkulm dan psikologi melngelnal adanya istilah “agel of 

conselnt” ataul ulsia minimulm selselorang dapat melnyeltuljuli ulntulk mellakulkan 

aktivitas selksulal. Batasan ulsia ini belrvariasi dari satul nelgara kel nelgara lain, dan 

ditelntulkan olelh belrbagai faktor dari ulsia relmaja hingga asulmsi keldelwasaan dalam 

belrpikir yang matang. Di Indonelsia selndiri, agel of conselnt tidak diatulr selcara 

rinci. Pasal 287 Kitab Ulndang-Ulndang Hulkulm Pidana selcara seldarhana 

melnyatakan bahwa anak di bawah 15 tahuln dilarang mellakulkan hulbulngan 

selksulal. Namuln, melnulrult Pasal 330 Kitab Ulndang-Ulndang Hulkulm Pelrdata, 

melnulrult hulkulm Indonelsia ulsia keldelwasaan biasanya ditelntulkan olelh dula hal: a) 

apakah suldah belrulsia seltidaknya 21 tahuln; ataul b) apakah suldah pelrnah melnikah. 

Misalnya, jika dula relmaja Selkolah Melnelngah Pelrtama (SMP) seltuljul ulntulk 

mellakulkan hulbulngan selksulal, konselp conselnt tidak melmbelnarkan tindakan 

telrselbult karelna melrelka dianggap tidak culkulp ulsia dan rasionalitas yang melmadai 

ulntulk melmahami konselkulelnsi dari pelrilakul melrelka. 

Keldula, conselnt tidak melmbelnarkan tindakan apapuln yang mellanggar 

hulkulm. Hal ini bisa dilihat, misalnya, keltika selselorang melnggulnakan jasa pelkelrja 

selks. Walaulpuln keldula bellah pihak melmbelrikan conselnt dan culkulp ulmulr ulntulk 

mellakulkan hulbulngan selksulal, teltapi aktivitas hulbulngan selksulal telrselbult teltap 

dilarang olelh hulkulm, yakni Pasal 2 ayat 1 Ulndang-Ulndang Nomor 21 Tahuln 

2007 telntang Pelmbelrantasan Tindak Pidana Pelrdagangan Orang. 

Keltiga, conselnt hanya dapat dibelrikan jika selselorang belnar-belnar 

melmahami belrbagai risiko dari situlasi yang seldang dihadapinya. Siapapuln yang 

dibohongi ataul diancam ulntulk belrseldia mellakulkan hulbulngan selksulal tidak bisa 

dianggap tellah melmbelrikan pelrseltuljulan. Dalam hal ini, conselnt selbelnarnya 

belrtindak selbagai pagar dan pellindulng bagi selmula orang yang telrlibat dalam 

hulbulngan selksulal. Selselorang tidak dapat melmaksakan apa puln ulntulk mellakulkan 

selsulatul jika dia tidak melnghelndakinya. 

Delngan belgitul, dari belrbagai pelnelmulan kasuls selxulal conselnt telrhadap 

kelkelrasan selksulal dan banyaknya pro kontra telrkait selxulal conselnt dalam 

pelratulran pelrulndang-ulndangan maka pelnting ulntulk melmahami bahwa inti dari 

konselp conselnt julstrul telrleltak pada pelningkatan dan pelnghargaan telrhadap harkat 

martabat manulsia. Delngan adanya pelratulran pelrulndang-ulndangan yang 

melmbahas selxulal conselnt selcara jellas dan rinci selpelrti halnya otonomi yang 

dibelrikan dalam konselp conselnt bulkan belrtuljulan ulntulk melmbelri kelbelbasan 

multlak pada individul ulntulk mellakulkan apapuln, namuln ulntulk melmbelrikan 

pelrlindulngan telrhadap hal-hal yang mulngkin melrulgikan melrelka. Olelh karelna itul, 

pandangan yang belrkelmbang saat ini haruls dipelrbaiki. Selhingga hal itul dapat 

melmpelrkulat kontelks selxulal conselnt dalam hulbulngan selksulal. Apabila masyarakat 

melmiliki kelprihatinan telrkait maraknya selks belrisiko, pelnyakit melnullar selksulal, 

dan kelhamilan yang tidak direlncanakan di kalangan anak mulda, alih-alih 

melnyalahkan konselp conselnt, kita julstrul haruls mellakulkan elvalulasi pada eldulkasi 

selks yang dibelrikan. Orang tula dan institulsi pelndidikan pelrlul melngelvalulasi 

apakah melrelka suldah melmbelrikan pelndampingan yang melmadai ulntulk 

melmbantul para relmaja melngambil kelpultulsan, tanpa melmbelrikan pelnghakiman. 

Sellain itul, pelndidikan selks di kalangan relmaja julga haruls disampaikan delngan 

melnelkankan belrbagai risiko maulpuln tanggulng jawab dari hulbulngan selksulal, selrta 
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rellasi-kulasa dalam sulatul hulbulngan dan bagaimana cara melnghadapinya. 

 

D. KESIMPULAN 

Pelratulran pelrulndang-ulndangan yang melngatulr telntang selxulal conselnt 

dalam kontelks kelkelrasan selksulal harulsnya bisa ditelrapkan di nelgara ini karelna 

sangat pelnting. Belrangkat dari pelrmasalahan bahwa selxulal conselnt melnulai 

banyak pro dan kontra, dan julga masih ranculnya delfini Selxulal Conselnt itul selndiri. 

Delngan adanya pelratulran pelrulndang-ulndangan dapat melmpelrkulat bahasan Selxulal 

Conselnt dalam belrbagai pelrmasalahan. Karelna di belbelrapa kasuls, selxulal conselnt 

ini julga bisa diselbult delngan kelkelrasan selksulal yang dapat belrakibat fatal 

misalnya selks belbas ini melnimbullkan pelnyakit HIV/AIDS, melntal, sanksi sosial, 

dan julga banyaknya kelhamilan di lular pelnikahan yang akhirnya banyak kasuls 

pelngarbosian ilelgal. Teltapi, sellain selxulal conselnt julga melmpulnyai dampak 

nelgatif dan bisa melrulgikan orang lain, julga adanya asulmsi bahwa selxulal conselnt 

didasarkan pada asulmsi ontologis bahwa tulbulh manulsia belrada dalam satul 

kelsatulan delngan jiwa, yang kodratnya dijellaskan olelh Tulhan. 

Selhingga hal ini tidak melmulngkinkan ulntulk melmisahkan norma-norma 

agama dalam pelngatulran tulbulh manulsia, telrmasulk atulran telntang kelkelrasan 

selksulal nelgara pancasila yang didalam sila kel satul melmpulnyai makna bahwa 

masyarakatnya melmpulnyai kelpelrcayaan dan agama masing masing dan di dalam 

agama itul pelrzinaan melskipuln atas dasar maul itul diharamkan. Bagi pihak yang 

pro, nelgara tidak bolelh telrlalul masulk kel ranah privat warga nelgaranya. 

Pelrdelbatan ini suldah masulk dalam RUlUl PKS seljak dalam prolelgnas DPR pada 

2014 silam. Apa yang ingin di dorong dari tullisan ini adalah agar tidak ada 

tuldulhan simpangan dari pihak pro maulpuln kontra. Selbabnya pada masing-masing 

pihak telrselbult melmiliki landasan filosofisnya, yang telntul saja haruls dipelrdelbatkan 

pada rulang-rulang akadelmik, bulkan meldia sosial. Karelna hal ini dapat 

melmpelrbaiki pandangan masyarakat telrkait selxulal conselnt yang belrkelmbang saat 

ini. Hal ini pulla melnjadikan warga nelgara Indonelsia mampul melnghargai dirinya 

selndiri dan melmahami relsiko ulntulk seltiap pilihan yang diambilnya. 
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